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Abstrak

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan inovatif dapat meningkatkan motivasi belajar dan
mengurangi sikap pasif siswa. Selain dapat membantu manusia dalam mengerjakan tugas-tugasnya, robot
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Cara kerja robot line follower adalah dengan menangkap
bias cahaya yang dipantulkan pada papan menggunakan sensor. Selanjutnya, data hasil pembacaan sensor
dikirim ke mikrokontroler agar dapat digunakan untuk mengendalikan motor melalui driver motor. Tujuan
dilaksanakan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas tenaga pengajar sehingga dapat secara
mandiri membuat robot sederhana sebagai media pembelajaran serta mengajarkannya ke peserta didik.
Pelatihan robotik sederhana dilaksanakan dengan metode diskusi dan simulasi. Teknik pengumpulan data
berupa kuesioner dan dokumentasi hasil pelatihan yang diberikan di setiap akhir pertemuan. Kegiatan
pengabdian masyarakat pada agenda ini dilaksanakan dengan jumlah peserta sebanyak 17 orang yang
merupakan guru sains. Sebelum dan setelah pelatihan perakitan robotik, peneliti memberikan soal-soal
Pre-Test dan Post-Test berkaitan dengan pemahaman tentang robotic. Hasil analisis telah menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan sebesar 30% pengetahuan peserta di bidang robotik, yang semula 61% menjadi
91%. Hal tersebut mengindikasi peningkatan konsep pengetahuan robot meningkat yang awalnya belum
paham dan tidak paham menjadi paham dan mengerti dengan baik. Persentase tersebut telah cukup
membuktikan keberhasilan dari PkM yang dilaksanakan
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1. Pendahuluan

Dunia pendidikan tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang meliputi guru, siswa, dan
lingkungan pembelajaran yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini, salah
satu faktor penunjang tercapainya tujuan
pembelajaran adalah media. Penggunaan media
yang tepat dan bervariasi dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
dan dapat mengurangi sikap pasif siswa. Disamping
itu, perkembangan teknologi terutama di bidang
elektronika yang semakin pesat menuntut setiap
individu tak terkecuali tenaga pengajar di Sekolah
Global Madani Bandar Lampung, untuk tanggap
dan peka terhadap tantangan yang akan dihadapi di
masa depan. Oleh sebab itu, pengembangan dan
inovasi yang selaras dengan perkembangan
teknologi saat ini sangat diperlukan.
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Salah satu teknologi elektronika otomatisasi
yang dapat menjadi alternatif media pembelajaran
adalah robot. Robot merupakan mesin yang dapat
berkerja secara otomatis sehingga dapat membantu
manusia dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Robot
pengikut garis (/ine follower) adalah salah satu robot
yang dapat dijadikan media pembelajaran yang
inovatif sehingga dapat meningkatkan kreativitas
siswa [1-5]. Robot ini memiliki kemampuan
tracking sesuai dengan database dan program serta
melakukan gerakan mekanik secara otomatis
sehingga banyak dirancang untuk penelitian,
industri, sistem prediksi, dan kompetisi robot [6-8].
Sesuai dengan namanya, tugas yang harus dilakukan
oleh suatu robot pengikut garis adalah mengikuti
garis pemandu yang dibuat dengan tingkat presisi
tertentu [9]. Garis pemandu adalah jalur yang
berupa garis hitam pada papan berwarna putih
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maupun garis putih pada papan berwarna hitam.
Pada dasarnya cara kerja robot line follower adalah
dengan menangkap bias cahaya yang dipantulkan
pada papan menggunakan sensor. Selanjutnya, data
hasil pembacaan sensor dikirim ke mikrokontroler.
Dalam hal ini, mikrokontroler dapat digunakan
sebagai pengkondisi sinyal keluaran sensor [10-12].
Kemudian, data keluaran mikrokontroler digunakan
untuk mengendalikan motor melalui driver motor
[13].

Permasalahan utama yang terjadi di setiap
sekolah terutama di Sekolah Global Madani Bandar
Lampung adalah minimnya tenaga pengajar yang
paham robotik dan keterbatasan alat-alat robotik.
Termotivasi dari uraian tersebut, dibentuk tim
pengabdian masyarakat yang bermaksud untuk
mensosialisasikan produk hasil penelitian dan
penerapannya dalam kegiatan “Pelatihan Perakitan
Robotik Sederhana”. Tujuan diselenggarakannya
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan
robotik /ine follower dan teknologi arduino sehingga
meningkatkan pemahaman peserta dan mengukur
tingkat ketercapaian pemahaman peserta. Luaran
yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah tenaga
pengajar mampu meningkatkan kapasitasnya
sehingga dapat secara mandiri membuat robot
sederhana sebagai media pembelajaran serta
mengajarkannya ke peserta didik.

2. Metode
Metode  pelaksanaan  dalam  program
pengabdian kepada masyarakat ini terbagi menjadi
2 tahap utama yaitu prakegiatan dan pelaksanaan.
Tahap prakegiatan, tim pengabdian mensurvey
sekolah dan menganalisis masalah yang dihadapi
tenaga pengajar di sekolah. Tim juga mensurvey
laboratorium sekolah tersebut untuk mengetahui
alat-alat pendukung yang tersedia guna melakukan
perakitan robot sederhana dan mendata semua
kebutuhan yang diperlukan dalam perakitan robot
sederhana. Kemudian, tim pengabdian melakukan
kajian literatur untuk memilih robot yang sesuai dan
dapat diterapkan dalam pelatihan robotik sederhana.
Tahap pelaksanaan, tim melakukan pretest
sebelum memberikan pelatihan dan postest setelah
pelatihan untuk mengukur tingkat keberhasilan
dalam pelatihan perakitan robotik sederhana ini.
Teknik pengumpulan data berupa kuesioner dan
dokumentasi hasil pelatihan yang diberikan di setiap
akhir pertemuan. Data digunakan untuk perbaikan
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kualitas pelatithan dan pendampingan yang
dilakukan dan mengukur tingkat —metode
pembelajaran, sumber belajar yang digunakan,
instruktur, serta komposisi teori dan praktik yang
diberikan kepada peserta. Pelatihan perakitan
robotik  sederhana  dilakukan dengan cara
penyampaian materi dan simulasi perakitan robot
secara berkelompok sehingga dapat meningkatkan
pemahaman  peserta.  Tingkat ketercapaian
pemahaman peserta didasarkan pada tingkat
pemahaman peserta dalam merangkai komponen
dan mengoperasikan sistem arduino yang dibuat
peserta.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Hasil

Pengabdian kepada masyarakat di Sekolah
Global Madani Bandar Lampung merupakan
kegiatan atau usaha untuk menyebarluaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada tenaga pengajar
dengan tujuan menambah pengetahuan bagaiamana
cara membuat dan merakit robot sederhana di zaman
serba canggih atau dikenal revolusi industri 4.0.
Kegiatan pengabdian masyarakat pada agenda ini
dilaksanakan dengan jumlah peserta sebanyak 17
orang yang merupakan guru sains. Sebelum dan
setelah pelatihan perakitan robotik, peneliti
memberikan soal-soal Pre-Test dan Post-Test
berkaitan dengan pemahaman tentang robotik yang
berjumlah 10 soal pilihan ganda. Data hasil pre-test
dan post-test ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Anlisis Data Pre-Test dan Post-Test

Parameter Pre-Test Post-Test
Mean 61,7647059 91,1764706
Standard Error 4,30759368 2,07972583
Median 70 90
Mode (Modus) 50 100
Standard Deviation 17,7606637 8,57492926
Sample Variance 315,441176 73,5294118
Kurtosis -1,2235373 -1,6281143
Skewness -0,1493571 -0,2449
Range 60 20
Minimum 30 80
Maximum 90 100
Sum 1050 1550
Peserta 17 17

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat nilai rata-rata
(mean) peserta sebelum memperoleh pelatihan
adalah 61,76 dan setelah memperoleh pelatihan
menjadi 91,18. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan peserta di bidang
robotik sebesar 30%. Peningkatan wawasan guru
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sains mengenai perakitan robotik meningkat yang
awalnya belum paham dan tidak paham menjadi
paham dan mengerti dengan baik mengenai konsep
robot. Persentase peningkatan ini membuktikan
keberhasilan dari PkM ini karena telah membuat
para guru sains menjadi paham dan mengerti
mengenai robotik.

Pada analisis data pre-test nilai minimum guru
sains sebelum pelatihan ada yang mendapatkan skor
30. Selanjutnya setelah pelatihan skor minimum
pada post-test adalah 80 untuk peserta yang
berjumlah 17 orang. Sedangkan skor maksimum
pada soal pre-tes adalah 80 dan mengalami
peningkatan menjadi 100. Selanjutnya, peninjauan
dari modus (mode) yaitu nilai yang sering muncul
atau dominan menunjukan skor guru sains masih
banyak mendapatkan 50 yang mengindikasikan
bahwa konsep mengenai robotik masih tergolong
lemah sebelum pelatihan. Namun, setelah pelatihan
modus nya menjadi 100 yang menunjukkan bahwa
peserta telah paham akan konsep robot secara
menyeluruh pada pelatihan ini.

Skor Peningkatan
150 Pengetahuan Robotik

100

50

12345678 9101112131415161718
e=@==Pr¢-TEST e=@==Post-TEST

Gambar 1. Skor Peningkatan Pengetahuan Robotik
Guru sains Global Madani

Pada gambar 1 dapat dilihat secara jelas
peningkatan  pemahaman peserta mengenai
perakitan robotik sederhana yang berwarna ungu
menunjukan skor pada saat pre-test sedangkan
berwarna merah menunjukkan skor pada saat post-
test. Garis berwarna merah berada diatas garis
berwarna ungu schingga diperoleh bahwa secara
keseluruhan pengabdian masyarakat tentang robotik
dapat dikatakan berhasil dalam transfer knowledge.

3.2 Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan
perakitan robotik sederhana dilakukan dengan cara
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penyampaian materi dan simulasi pembuatan
produk-produk  robotik secara  berkelompok
sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta.
Tingkat  ketercapaian =~ pemahaman  peserta

didasarkan pada tingkat pemahaman peserta dalam
merangkai komponen-komponen sensor pada robot
dan mengoperasikan sistem arduino yang dibuat
peserta.

Gambar 2. Tim PkM menyampaikan Materi
pengenalan komponen dasar robot

Berikut hasil dari pelatihan perakitan robotik
pada guru sains Sekolah Global Madani.

Gambar 3. Instruktur menyampaikan materi script
program

Pada gambar 3 tim PkM memberikan materi
program berupa code yang akan ditanam dalam
mikroprosesor robot dan menjelaskan fungsi untuk
setiap baris program dengan metode ceramah dan
tanya jawab. Tujuan adanya tanya jawab adalah
mempermudah peserta dalam memahami code
program yang diberikan dan bisa membuat sendiri
nantinya secara individu.
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Peserta
mengimplementasikan script program

Gambar 4. secara  berkelompok

Pada gambar 4 instruktur memberikan intruksi
untuk menulis program yang ada di layar ke dalam
aplikasi Arduino IDE untuk di upload ke dalam
mikrokontroler.  Berdasarkan  observasi  dan

pengamatan ternyata para peserta masih belum
familiar dengan code program yang diberikan
karena mereka kesulitan dalam menuliskan kembali
dalam aplikasi Arduino IDE.

Gambar 5. Para Guru secara berkelompok merakit
sendiri robotnya dengan fasilitator mahasiswa

Pada gambar 5 setelah guru selesai praktek
membuat program, guru melanjutkan praktek
membuat robot dengan komponen-komponen yang
telah disediakan sesuai modul yang dibagikan
instruktur yang dipandu oleh mahasiswa dalam
pengerjaanya sehingga apa yang dilakukan para
guru bisa terkontrol proses pembuatannya. Selain
itu, Guru bisa bertanya kepada mahasiswa sebagai
fasilitator apabila mengalami kesulitan ketika
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merangkai robot. Tujuan simulasi dan praktek
langsung ini memberikan hasil positif terhadap
capaian pelatihan bahwa para guru sangat antusias
dengan proses pembelajaran tersebut. Pada proses
ini guru dilatih kesabarannya dalam menguji
rangkaian mekanik yang sangat sensitif jika salah
dalam memasukan kabel input dan output ke dalam
mikrokontroler.

Gambar 6. Guru Menjalankan robot line
followernya

Selanjutnya pada gambar 6 guru telah
menyelesaikan robot bersama timnya dan menguji
robotnya apakah bisa berjalan dengan baik atau
tidak. Setiap guru merasakan momen yang sangat
menegangkan karena mereka khawatir akan
robotnya yang tidak mampu bekerja dengan
maksimal. Proses trouble shooting adalah skill yang
sangat dibutuhkan dalam menjalankan dan merakit
robot karena guru dituntut mampu menganalisis
komponen apa saja yang tidak berfungsi pada
robotnya. Namun secara keseluruhan robot yang
dibuat oleh guru telah mancapai tahap baik yaitu
berjalan lurus namun tidak mengikuti garis hitam
yang di lintasan. Hal tersebut terjadi karena faktor
sensor yang mungkin tidak bekerja dengan baik
akibat salah memasukan kabel input dan output ke
mikrokontroler ketika melakukan perakitan. Hal
tersebut menjadi tantangan tim PkM kedepannya
untuk menyediakan sensor dan komponen yang
berlebih saat pelatihan, sehingga jika terjadi
kerusakan bisa langsung diganti dengan yang baru.
Terakhir peserta dan instruktur foto bersama dan
para guru terlihat bahagia karena mereka baru
pertama kali melakukan pelatihan robotik yang
dilakukan di Sekolah Global Madani. Harapannya
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tim PkM bisa melakukan pelatihan robotik lagi
dengan variasi modul yang beragam.

Gambar 6. Foto bersama dengan karya robotik hasil
peserta
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Gambar 7. Video pelaksanaan praktik perakitan
robot

Adapun dokumentasi praktik perakitan robot line
followernya pada link youtube berikut:
https://www.youtube.com/watch?v=EoCYqahfoD A

4. Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dengan judul implementasi pelatihan
perakitan robot sederhana pada tenaga pengajar
Sekolah Global Madani Bandar Lampung berhasil
dilaksanakan dengan sangat baik. Hasil analisis
telah menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
sebesar 30% pengetahuan peserta di bidang robotik,
yang semula 61% menjadi 91%. Hal tersebut
mengindikasi peningkatan konsep pengetahuan
robot meningkat yang awalnya belum paham dan
tidak paham menjadi paham dan mengerti dengan
baik. Persentase tersebut telah cukup membuktikan
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keberhasilan dari PkM yang dilaksanakan karena
telah meningkatkan kapasitas pemahaman peserta
tentang robot dan perakitannya.
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